PROFILINOVASIDAERAH
LAYAR SIBALANG GEN II
(LAYANAN RUJUKAN KESEJAHTERAAN SOSIAL KABUPATEN BALANGAN)


RANCANG BANGUN INOVASI DASAR HUKUM
Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan Daerah mengamanatkan Pemerintah Daerah dapat melakukan inovasi untuk peningkatan kinerja penyelenggaraan pemerintahan daerah. Inovasi daerah berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2017 adalah semua bentuk pembaharuan dalam penyelenggaraan pemerintahan daerah dan penilaian terhadap penerapan hasil inovasi daerah untuk memberikan penghargaan dan/atau insentif kepada Pemerintah Daerah. Peraturan Pemerintah ini membuka kesempatan bagi daerah untuk berkreasi dan menciptakan terobosan baru (inovasi). Penilaian inovasi daerah ini merupakan proses penilaian terhadap semua bentuk inovasi daerah menggunakan indikator indeks inovasi daerah. Lebih lanjut tentang penilaian dan pemberian penghargaan dan/atau insentif inovasi daerah dijelaskan di Permendagri Nomor 104 Tahun 2018. Peraturan Menteri Sosial Nomor 9 Tahun 2018 Standar Teknis Pelayanan Dasar pada Standar Pelayanan Minimal Bidang Sosial di Daerah Provinsi dan di Daerah Kabupaten/KotaPeraturan Menteri Sosial Nomor 15 Tahun 2018 Sistem Layanan dan Rujukan Terpadu untuk Penanganan Fakir Miskin dan Orang Tidak Mampu

PERMASALAHAN

Penanggulangan kemiskinan merupakan salah satu isu strategis dan prioritas pembangunan nasional. Pemerintah Pusat dan Daerah juga telah berpartisipasi dalam program perlindungan sosial dan percepatan penanggulangan kemiskinan. Meskipun berbagai upaya telah dilakukan untuk menurunkan tingkat kemiskinan dan kerentanan, jumlah penduduk miskin dan rentan miskin masih tetap tinggi. Selain itu, orang yang berada di atas garis kemiskinan rentan jatuh miskin jika menghadapi goncangan atau krisis ekonomi. Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat jumlah penduduk miskin di Indonesia


Selama ini Pemerlu Pelayanan Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS) harus mengurus usulan rujukan layanan sosial ke kantor Dinas Sosial yang berada di pusat kabupaten. Jarak yang jauh untuk mencapai kantor Dinsos sangat memberatkan klien. dan harus meluangkan waktu, biaya, dan tenaga. Kondisi seperti ini berdampak pada keterbatasan layanan tu sendiri.

Permasalahan dapat dibagi menjadi dua yaitu sudut pandang terhadap masyarakat, yaitu 
layanan yang diberikan kemasyarakat, masih berbasis konvensional, bahkan cendrung alur pelayanan yang diberikan panjang, masyarakat yang aksesnya jauh dari Kota Balangan akan mendapat kesulitan untuk layanan rehabilitasi sosial,
keterbatasan sumber daya yang tersedia di Bidang Daya Rehsos sehingga masih belum optimalnya informasi hingga intervensi yang didapat oleh Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial.

ISUSTRATEGIS

Pemerintah perlu lebih dalam mengenali dan memahami permasalahan sosial yang ada di masyarakat sekaligus mampu memberikan solusi layanan yang dibutuhkan. Kenyataan selama ini penanganan masalah  kemiskinan masih ditangani oleh masing-masing sektor, diketahui bahwa penanggulangan kemiskinan bersifat lintas sektor. Berdasarkan latar belakang tersebut, dalam rangka meminimalisir keluhan penyaluran program perlindungan sosial saat ini Melalui Bidang Pemberdayaan dan Rehabilitasi Sosial DSP3APMD mencoba menjalankan sebuah Sistem Layanan Rujukan Rehabilitasi Sosial Kabupaten Balangan

LAYAR SI BALANGsebuah strategi upaya sebagai salah satu sasaran di Bidang Pemerataan dan Penanggulangan Kemiskinan. ini diharapkan dapat membantu pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan. Berdasarkan Perpres nomor 79 Tahun 2017 tentang Rencana Kerja Pemerintah Tahun 2018. Di tahun 2018 ini, prioritas nasional penanggulangan kemiskinan menitikberatkan pada percepatan penurunan tingkat kemiskinan dan pertumbuhan yang merata bagi 40% penduduk berpendapatan rendah berdasarkan Basis Data Terpadu (BDT).


LAYAR SIBALANG GEN II adalah penyerderhanaan dari SLRT yang berfungsi untuk menghubungkan masyarakat  miskin dengan program-program perlindungan sosial pusat dan daerah, yang paling sesuai dengan kebutuhan mereka.  Sistem ini juga  membantu mengidentifikasi  kebutuhan dan keluhan  masyarakat miskin dan rentan, melakukan rujukan dan memantau penanganan keluhan untuk memastikan  bahwa keluhan-keluhan tersebut ditangani dengan baik. Dapat pula dikatakan LAYAR SI BALANG GEN II sebagai single window dalam memberikan pelayanan dan penanganan keluhan masyarakat miskin. Melalui SLRT diharapkan penanganan  kemiskinan bisa terintegrtif, komprehensif, lebih efektif, tepat sasaran dan lebih maksimal terhadap masyarakat.

Upaya ini dilakukan melalui pelaksanaan program jaminan dan bantuan sosial tepat sasaran, pemenuhan kebutuhan dasar serta perluasan akses usaha mikro, kecil dan koperasi. Beberapa program perlindungan sosial yang dilaksanakan untuk mendukung upaya pelaksanaan program jaminan dan bantuan sosial tepat sasaran 

Sedangkan untuk mendukung upaya pemenuhan kebutuhan dasar akan menitikberatkan pada koordinasi lintas sektor terkait pelayanan dasar sehingga masyarakat miskin dan rentan mendapatkan pemenuhan kebutuhan dasar sesuai standar. Kegiatan peningkatan tata kelola pelayanan dasar merupakan salah satu kegiatan prioritas dalam pemenuhan kebutuhan dasar yang menyasar pada terbangunnya sistem pemutakhiran pendataan kemiskinan dan pelayanan sosial yang responsif melalui SLRT.

METODE PEMBAHARUAN
Upaya Yang dilakukan Sebelum Inovasi
Selama ini Pemerlu Pelayanan Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS) harus mengurus usulan rujukan layanan sosial ke kantor Dinas Sosial yang berada di pusat kabupaten. Jarak yang jauh untuk mencapai kantor Dinsos sangat memberatkan klien. dan harus meluangkan waktu, biaya, dan tenaga. Kondisi seperti ini berdampak pada keterbatasan layanan tu sendiri.




Upaya Yang Dilakukan Setelah Inovasi
Dampak yang dirasakan setelah menggunakan layanan berbasis elektronik, LAYAR SIBALANG GEN II
· Mudah di akses masyarakat tanpa harus datang ke DSPPPAPMD Kab.Balangan
· Perekaman data akan tercatat kedalam database bidang terkait
· Intervensi layanan sosial tepat sasaran kepada masyarakat sesuai memiliki ID DTKS / belum 
· Masyarakat bisa melakukan kunjungan ke dalam sistem tersebut kapan saja, dan dimana saja

Layanan Rujukan Kesejahteraan Sosial Kabupaten Balangan  juga memberikan analisis yang lebih tajam, supaya strategi penanganan kemiskinan berjalan pada jalur yang lebih tepat dan mendorong peran  menjadi bagian dari layanan rujukan satu pintu di tingkat terkecil 
 "Kehadiran Layanan Rujukan Kesejahteraan Sosial Kabupaten Balangan "LAYAR SIBALANG GEN II"  diharapkan mendekatkan layanan  dengan masyarakat pedesaan, sehingga warga tidak harus menempuh jarak jauh ke lokasi Dinas Sosial, sekaligus menjadi salah satu perwujudan Negara Hadir kapan pun dan dimana pun
 
pada masa pandemi, Layanan Rujukan Rehabilitasi Sosial Kabupaten Balangan "LAYAR SIBALANG GEN II" berhasil menunjukkan peran sebagai bagian dari garda terdepan penanganan dampak COVID-19, mulai dari mensosialisasikan protokol kesehatan,  Melalui mekanisme yang dibangun Puskesos - SLRT memungkinkan seluruh pemangku kepentingan saling terkoneksi dalam program perlindungan sosial yang mendorong terbangunnya keterpaduan baik terkait dengan data, informasi maupun layanannya.
 
"Kedepan penanganan berbagai permasalahan masalah sosial tidak bisa ditangani oleh satu Kementerian/Lembaga (K/L) saja, melainkan harus berkolaborasi, gotong royong serta menjalin sinergitas, sehingga masalah bisa diatasi dan diakselerasi 

KEUNGGULAN/KEBAHARUAN
Keunggulan atau kebaharuan dari Klinik Inovasi Balangan adalah proses pelaksanaan dan pelaporan inovasi daerah dapat dipantau dan tepat sasaran. Program pembinaan terhadap inovator dan admin inovasi pun dapat terarah dan terukur. Selain itu, para inovator dan admin inovasi memiliki wadah sebagai sarana konsultasi apabila mendapat kendala dalam penerapan inovasi di lingkup satuan kerjanya. Dengan dukungan pelayanan dan sumber daya manusia yang ada juga adanya fasilitas penunjang yang cukup memadai, klinik inovasi diharapkan dapat melakukan pelayanan implementasi inovasi dengan baik. Dengan upaya pelayanan ini diharapkan pelaksanaan implementasi inovasi di Kabupaten Balangan dapat meningkat disemua OPD guna memperkuat daya saing daerah.

TAHAPAN INOVASI
Tahapan dari Layanan dan Rujukan Rehabilitasi Sosial Kabupaten Balangan adalah:
1. Persiapan
Tahapan pertama dari LAYAR SIBALANG GEN II adalah Pembentukan Pokja pada Tahun 2021 yang kemudian dari hasil evaluasi muncul keputusan bahwa diperlukan pembentukan Tim LAYAR SIBALANG GEN II Balangan agar dapat Memberikan layanan kepada Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial meskipun dibatasi oleh pandemi Cov 19. 
2. Penetapan 
Di Tahun 2022 ditetapkan Tim Klinik Inovasi Balangan yang termuat dalam Surat Keputusan Bupati Balangan tentang Penunjukan Inovasi Balangan.
3. Pelaksanaan 
Pelaksanaan Klinik Inovasi Balangan bertujuan Menyusun dan merumuskan program kegiatan dalam rangka akselerasi inovasi daerah seperti:
a. Membangun jejaring dari berbagai pihak baik internal maupun eksternal 
b. Membangun komunikasi dan koordinasi kepada stakeholder
c. Bimbingan teknis 


TUJUANINOVASI
Inovasi ini bertujuan:
· Mudah di akses masyarakat tanpa harus datang ke DSPPPAPMD Kab.Balangan
· Perekaman data akan tercatat kedalam database bidang terkait
· Intervensi layanan sosial tepat sasaran kepada masyarakat sesuai memiliki ID DTKS / belum 
· Masyarakat bisa melakukan kunjungan ke dalam sistem tersebut kapan saja, dan dimana saja

MANFAAT INOVASI
1. Terciptanya Kemudahan layanan bagi Pemerlu di lingkungan Kabupaten Balangan
2. Meningkatkan kinerja penyelenggarahan pemerintahan Kabupaten Balangan 


HASILINOVASI
1. Mudahnya dalam hal penjangkauan terhadap Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial
2. Terdata secara lengkap By Nama By Adress By Foto si pemerlu layanan
3. Terdeteksinya ID DTKS
4. [bookmark: _GoBack]Tepat sasarannya bantuan terhadap Penyandang Masalah Kesejahteraan sosial

